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Informasi Artikel ABSTRACT

Submit: 14 — 01 - 2025 This study aims to describe 1). Validity of microsite learning media. 2). The
Diterima: 27 — 02 — 2025 practicality of microsite learning media, and 3) analyzing student learning
Dipublikasikan: 17 - 03 — 2025 outcomes. The research used a limited test on 20 respondents in class X.E in

the even semester of SMA Negeri 1 Paguyaman for the 2024/2025 school year.
The type of development research uses the ADDIE model. The results of the
research showed that the validity of the media was 92.41% (very valid), the
validity of the material was 89.47% (very valid), and the validity of the questions
was 91.42% (very valid). The practicality test consisted of a teacher response of
95.5% (very practical) and a student response of 92.76% (very practical). The
student learning outcome test was obtained from the results of the pretest and
posttest evaluation, which was then analyzed using N-Gain, obtaining an
average score of 0.41 (moderate). Based on the results of the description of all
the percentage values, it shows that "the development of microsite-based
learning media for research on environmental change and conservation at SMA
Negeri 1 Paguyaman" has met the criteria for being suitable for use in learning
biology of environmental change and conservation materials.

Keywords: Learning media, microsite, environmental conservation

Penerbit ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Biologi Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1). Validitas media pembelajaran
FKIP Universitas Jambi, microsite. 2). Kepraktisan media pembelajaran microsite, dan 3) menganalisis
Jambi- Indonesia hasil belajar peserta didik. Penelitian menggunakan uji terbatas pada 20

responden kelas X.E semester genap SMA Negeri 1 Paguyaman tahun ajaran
2024/2025. Jenis penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE. Hasil
penelitian, validitas media 92,41% (sangat valid), validitas materi 89,47%
(sangat valid) dan validitas soal 91,42% (sangat valid). Uji kepraktisan terdiri dari
respon guru 95,5% (sangat praktis), dan respon siswa 92,76% (sangat praktis).
Tes hasil belajar siswa diperoleh dari hasil evaluasi pretest dan postest yang
kemudian dianalisis menggunakan N-Gain, memperoleh nilai rata-rata 0,41
(sedang). Berdasarkan hasil uraian seluruh nilai presentase tersebut, maka
menunjukkan bahwa “pengembangan media pembelajaran berbasis microsite
materi perubahan dan pelestarian lingkungan hidup penelitian di SMA Negeri 1
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Paguyaman” telah memenuhi kriteria layak digunakan pada pembelajaran biologi
materi perubahan dan pelestarian lingkungan hidup.
Kata kunci: Media pembelajaran, microsite, pelestarian lingkungan hidup

Attribution-ShareAlike 4.0 International License)

PENDAHULUAN

Media atau Platform pembelajaran berperan sebagai sarana alat bantu proses pembelajaran
yang dapat dipakai oleh guru dan siswa. Platform pembelajaran dulu hanya menggunakan media cetak,
dan dengan adanya perkembangan teknologi, menjadi sebuah kesempatan dalam pembaharuan media
dan sarana pembelajaran berbasis digital. Kemajuan teknologi saat ini semakin menuntut guru dalam
menggunakan media yang lebih bervariasi.

Perkembangan teknologi yang pesat saat ini memberikan peningkatan efisiensi di bidang
pendidikan karena alternatif media pembelajaran semakin beragam melalui berbagai sarana dan fasilitas
berupa komputer, smartphone, LCD, layanan internet dan sebagainya. Sekolah SMA Negeri 1
Paguyaman merupakan salah satu instansi pendidikan yang memfasilitasi sarana teknologi berupa
fasilitas komputer, LCD, layanan internet, sampai dengan penggunaan smartphone. Namun guru belum
maksimal dalam memanfaatkan fasilitas tersebut dalam proses pembelajaran, terutama dalam
pemanfaatan media teknlogi berupa website. Dalam penelitian ini, penulis memilih salah satu materi yaitu
perubahan dan pelestarian lingkungan hidup.

Materi perubahan dan pelestarian lingkungan hidup menjadi salah satu fokus dalam penelitian
penulis. Hal ini didasarkan pada asesmen awal, bahwa siswa terkesan hanya berimajinasi dan merasa
jenuh, karena setiap proses pembelajaran pada materi tersebut guru hanya memanfaatkan media power
point (PPT). Keterbatasan media pembelajaran ini sangat berpengaruh terhadap kurang maksimalnya
pemahaman siswa dalam setiap menerima penyampaian materi oleh guru.

Berdasarkan wuraian permasalahan tersebut penulis memilih mengembangkan media
pembelajaran berbasis microsite. Media pembelajaran berbasis microsite sangat mendukung untuk
digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang menarik. Microsite dirancang melalui situs web
utama yaitu S.id yang merupakan sebuah platform penyingkat tautan atau yang dikenal dengan link
shortener. S.id merupakan platform yang meluncurkan fitur perancangan dalam pembuatan microsite.

Microsite merupakan sebuah web kecil atau disebut situs mikro dengan layanan intenet yang
terpisah dalam situs web utama yang memiliki URL sendiri dengan website inti. Microsite dinilai sangat
praktis, interaktif dan tentunya menarik digunakan sebagai sumber daya pembelajaran yang
komperhensif untuk menunjang pemahaman mengenai materi yang disajikan. Melalui komponen-
komponen dalam platform microsite, guru maupun siswa dapat mendesain microsite sesuai dengan
kebutuhan sumber belajar. Pemilihan media pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi
pemahaman serta hasil belajar siswa (Karim dkk, 2022).

Komponen yang dapat dimanfaatkan dalam microsite antara lain; link, teks, gambar, video, link
sosial media. Komponen tersebut digunakan sebagai penunjang kebutuhan sumber belajar agar proses
pembelajaran lebih menarik. Selain itu, media pembelajaran berupa website memiliki kelebihan bersifat
fleksible, efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan karena diakses hanya melalui link atau QR
Code, mudah untuk memperbarui materi pembelajaran, dan meningkatkan minat belajar siswa serta
kemampuan untuk belajar secara mandiri.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah R & D (Research and Developmant) dengan konsep pengembangan
model ADDIE. Melalui tahapan ADDIE berupa, (1) analisis (analyze), (2) perancangan (desnign), (3)
pengembangan (development), (5) Evaluasi (evaluation).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini yaitu pengembangan media pembelajaran berbasis microsite materi perubahan
dan pelestarian lingkungan hidup. Berikut hasil data yang diperoleh yaitu:
a. Validitas Materi
Pada gambar 4.1 bahwa hasil validitas media dilihat dari aspek 1 memperoleh nilai 84%, aspek
2 memperoleh nilai 85%, dan aspek 3 memperoleh nilai 88%. Secara akumulasi validitas media

memperoleh nilai rata-rata 89,47% (kriteria sangat layak)
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Gambar 4.1. Validitas Materi

Keterangan:

Aspek 1 : Aspek Pembelajaran

Aspek 2 : Aspek Materi

Aspek 3 : Aspek Bahasa

Aspek 4 : Aspek Manfaat
b. Validitas Soal

Pada gambar 4.2, bahwa hasil validitas soal dilihat dari aspek 1 memperoleh nilai 86,67%, aspek

2 memperoleh nilai 100%, dan aspek 3 memperoleh 90%. Secara akumulasi validitas soal memperoleh

nilai rata-rata 91,42%.
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Gambar 4.2 Validitas Soal
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Keterangan :

Aspek 1 : Aspek Materi
Aspek 2 : Aspek Kontruksi
Aspek 3 : Aspek Bahasa

c. Validitas Media
Pada gambar 4.3, bahwa hasil validitas soal dilihat dari aspek 1 memperoleh nilai 95%, aspek 2
memperoleh nilai 90%, aspek 3 memperoleh nilai 93,30%, aspek 4 memperoleh nilai 80%, aspek 5

memperoleh nilai 100%, dan aspek 6 memperoleh nilai 95%. Secara akumulasi validitas media
memperoleh nilai rata-rata 92,41%.
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Gambar 4.3 Validitas Media
Keterangan:

Aspek 1 : Aspek Layout

Aspek 2 : Aspek Teks

Aspek 3 : Aspek Video

Aspek 4 : Aspek Audio

Aspek 5 : Aspek Pengorganisasian Microsite
d. Hasil Analisis Respon Guru

Pada gambar 4.4, bahwa hasil respon guru dilihat dari aspek 1 memperoleh nilai 88%, aspek 2

memperoleh nilai 100%, aspek 3 memperoleh nilai 100%, aspek 4 memperoleh nilai 95%, aspek 5
memperoleh nilai 92%, aspek 6 memperoleh nilai 92%, dan aspek 7 memperoleh nilai 100%. Secara
akumulasi hasil analisis respon guru memperoleh nilai rata-rata 95,5%.
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Keterangan:

Aspek 1 : Aspek Isi Materi dan Pembelajaran
Aspek 2 : Aspek Kontruksi

Aspek 3 : Aspek Bahasa

Aspek 4 : Aspek Tulisan

Aspek 5 : Aspek Penyajian

Aspek 6 : Aspek Visual

Aspek 7 : Aspek Audio

e. Analisis Respon Siswa

Pada gambar 4.5, bahwa rata-rata hasil respon siswa memperoleh nilai 92,76% kriteria sangat
praktis
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Gambar 4.5 Hasil Analisis Respon Siswa
f. Analisis Hasil Belajar

Pada gambar 4.6, bahwa data rata-rata hasil analisis belajar siswa memperoleh nilai 0,41 kriteria
sedang.
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Gambar 4.6 Analisis Hasil Belajar
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Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh suatu produk media pembelajaran berbasis microsite
materi perubahan dan pelestarian lingkungan hidup. Pengembangan produk ini melalui 3 tahap yaitu
tahap analysis, Design, dan development. Tahap analysis penulis melakukan 3 fase yaitu, fase analisis
kebutuhan, analisis materi dan analisis karakteristik siswa. Pada Fase analisis kebutuhan, penulis
melakukan wawancara terhadap seorang guru biologi kelas X untuk mendapatkan informasi terkait
permasalahan yang dihadapi oleh guru dan siswa. Adapun informasi yang diperoleh yaitu dari aspek
kurikulum, SMA Negeri 1 Paguyaman mengacu pada kurikulum merdeka. Pada aspek media, guru
menggunakan media power Point dan buku cetak sebagai penunjang pembelajaran. Keterbatasan media
ini terlihat sangat berpengaruh terhadap kualitas proses pembelajaran yang kurang maksimal, terlebih
pada materi yang harus membutuhkan visualisasi. Selain itu metode pendekatan berupa metode
ceramah dan diskusi, membuat kualitas pembelajaran kurang efektif. Hal ini menjadi salah satu tantangan
guru dalam menghadapi kondisi dan situasi selama proses pembelajaran. Pernyataan diatas memperkuat
penelitian terdahulu dari (Karim dkk, 2022), bahwa pemilihan media pembelajaran yang tepat sangat
berpengaruh pada pemahaman materi pelajaran bagi siswa.

Fase analisis materi dilakukan dengan cara pemilihan konsep-konsep utama dari keseluruhan
materi. Pada fase ini penulis memilih materi perubahan dan pelestarian lingkungan hidup dengan
merumuskan 2 sub materi yaitu; 1). Keseimbangan dan perubahan lingkungan hidup, 2). Pencemaran
lingkungan. Analisis materi dilakukan dengan memperhatikan penyesuaian tujuan pembelajaran.

Fase analisis karakter peserta didik dilakukan dengan cara penilaian melalui lembar identifikasi
karakter siswa. Penulis memberikan pertanyaan berdasarkan aspek penilaian pemahaman materi oleh
siswa, penggunaan media oleh guru, metode pendekatan yang diterapkan oleh guru, dan pengembangan
media teknologi. Adapun hasil yang diperoleh bahwa siswa cenderung kurang maksimal dalam
memahami penyampaian materi oleh guru dengan berfokus hanya menggunakan media power point dan
dengan bantuan buku cetak. Kemudian dengan menggunakan power point guru selalu menerapkan
metode ceramah dan diskusi. Berdasarkan pernyataan tersebut 100% siswa sangat setuju jika
dikembangkan platform pembelajaran berbasis teknologi dengan berfokus mengembangan platform
pembelajaran berbasis microsite. Hal ini berdasarkan data yang diperoleh bahwa ada sekitar 14 siswa
lebih memilih media berbasis website dan 6 siswa memilih media video pembelajaran online. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh penelitian terdahulu oleh Adi, dkk (2023), bahwa platform pembelajaran yang
menarik dan terupdate, bisa menarik minat belajar siswa. Sedangkan penggunaan microsite menjadi
salah satu alternatif media yang sangat menarik digunakan pada proses pembelajaran karena berupa
miniweb yang terpisah dari situs utama perusahaan, terlebih website ini belum banyak digunakan oleh
pendidik, Cindy Arifiyani & Pramaditya (2023).

Tahap design penulis melakukan penyusunan dan perancangan naska materi, penyusunan soal,
media microsite dan instrumen penelitian. Penyusunan materi dilakukan dengan pemilihan konsep-
konsep utama dari keseluruhan materi. Dalam penyusunan materi penulis memperhatikan penyesuaian
dengan tujuan pembelajaran. Pemilihan materi bersumber dari buku Biologi kurikulum merdeka SMA
kelas X, semester genap. Selanjutnya dalam penyusunan soal, penulis mengacu berdasarkan materi dan
tujuan pembelajaran dengan tingkat kognitif soal berada pada level C4 (menganalisis) dan C5
(mengevaluasi). Kemudian perancangan media, penulis membuat rancangan microsite melalui website
S.Id. Disamping itu, penulis mempersiapkan platform pendukung pembuatan elemen-elemen yang
dibutunkan dalam microsite. Platform tersebut berupa 1). Canva, platform yang digunakan untuk
mendesain elemen berupa materi/font, gambar animasi dan foto, 2). Capcut, platform yang digunakan
untuk editing dubing video animasi dan penggabungan slide video alam, 3). Youtube, platform yang
digunakan sebagai wadah referensi penayangan video yang telah diedit, 4). Sosial media (facebook,
tiktok, instagram) sebagai pelengkap sosial media pribadi penulis yang akan dimasukan dalam microsite,
5). WhatsApp, platform yang digunakan sebagai wadah forum diskusi siswa. Link WhatsApp akan
dimasukan dalam microsite. Terakhir penulis melakukan design instrumen penelitian berupa lembar
validasi ahli media, materi, angket respon guru dan siswa. Pernyataan diatas memperkuat penelitian
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terdahulu oleh (Adi dkk, 2023), bahwa media pembelajaran berbasis microsite menarik digunakan
sebagai sumber informasi pembelajaran dan mampu memberikan peningkatan terhadap minat belajar
siswa.

Tahap development, penulis melakukan pengembangan lanjutan media, materi dan soal melalui
validator ahli untuk mendapatkan penilaian sampai kategori valid. Setelah melalui tahap perancangan
media, materi dan soal selanjutnya penulis melakukan validasi dengan meminta penilaian dari para ahli
media dan materi serta soal. Pada validasi media melalui dua kali tahapan revisi untuk mendapatkan
kategori sangat valid. Sedangkan validasi materi dan soal hanya melalui 1 kali tahapan untuk
mendapatkan kategori sangat valid. Validasi ahli media dan materi dilakukan oleh dua ahli validator dari
Dosen Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Gorontalo. Pernyataan tersebut didasarkan
pada peneliti terdahulu oleh Masaguni, dkk (2023), validasi digunakan dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat validitas suatu produk atau materi.

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dilakukan penulis diperoleh data, bahwa sesuai gambar 4.1
hasil validitas materi memperoleh nilai 89.47% kriteria sangat valid, gambar 4.2 validitas soal memperoleh nilai 91,
42% kriteria sangat valid dan gambar 4.3 validitas media memperoleh nilai 92,41% kriteria sangat valid. Hasil ini
jika didasarkan pada penelitian terdahulu oleh (Mustagimah dkk, 2023), apabila nilai validitas media mencapai 81-
100% maka media pembelajaran termasuk dalam kriteria sangat valid dan layak dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar. Menurut (Rosyada dkk, 2023), jika nilai validitas materi mencapai 86-100%, maka materi
pembelajaran dikatakan sangat valid.

Selanjutnya hasil analisis kepraktisan didapat dari angket respon guru dan siswa. Adapun hasil nilai
berdasarkan gambar 4.4 hasil analisis respon guru memperoleh nilai 95,5% kriteria sangat praktis, dan gambar
4.5 hasil analisis respon siswa memperoleh nilai 92,76% kriteria sangat praktis. Setelah hasil kepraktisan
didapatkan, selanjutnya penulis melakukan analisis hasil belajar siswa. Nilai hasil belajar siswa diperoleh dari hasi
pritest-postest yang kemudian dianalisis menggunakan rumus N-Gain. Berdasarkan gambar 4.6 Pada pritest siswa
memperoleh nilai rata-rata 29,5% dan pada postest memperoleh nilai rata-rata 59,5%. Kemudian hasil nilai pretest
dan postest dianalisis menggunakan rumus N-Gain dan memperoleh nilai rata-rata 0,41 dengan kriteria sedang
yang dapat dilihat berdasarkan lampiran tabel 16 lembar data analisis hasil belajar. Jika didasarkan pada
pernyataan (Mirani dkk, 2019) Uji normalitas Gain (N-Gain) digunakan untuk melihat evektivitas suatu perlakuan
yang diberikan, dalam hal ini dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan nilai akademik siswa.
Berdasarkan lampiran 16 lembar data analisis hasil belajar pada uji Normalitas-Gain, didapatkan data bahwa ada
6 siswa dikategorikan rendah, 12 siswa dikategorikan sedang dan 2 siswa dikategorikan tinggi. Hasil rata-rata skor
N-Gain memperoleh nilai 0,41 dengan kriteria sedang. Hal ini menunjukan bahwa pengembangan media
pembelajaran berbasis microsite materi perubahan dan pelestarian lingkungan hidup (penelitian di SMA Negeri 1
Paguyaman) dapat memberikan peningkatan terhadap hasil belajar akademik siswa. Berdasarkan pernyataan
(Oktavia dkk, 2019), jika nilai N-Gain mencapai 0,30<n<0,70 atau sedang maka suatu media dapat dikatakan
efektif memberikan peningkatan terhadap hasil akademik belajar.

SIMPLE

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka diperoleh kesimpulan: (1) Hasil
validitas materi memperoleh nilai 89,47% kriteria sangat valid, hasil validitas soal memperoleh nilai 91,
42% kriteria sangat valid, dan hasil validitas media memperoleh nilai 92,41% kriteria sangat valid. (2)
Hasil uji kepraktisan microsite, memperoleh nilai 95,5% pada respon guru dengan kriteria sangat praktis,
dan hasil respon siswa memperoleh nilai 92,76% dengan kriteria sangat praktis. (3) Hasil belajar siswa
dengan uji coba terbatas menggunakan media pembelajaran berbasis microsite materi materi perubahan
dan pelestarian lingkungan hidup memperoleh nilai rata-rata 0,41 dengan kriteria sedang. Berdasarkan
indeks N-Gain maka media pembelajaran tergolong efektif, karena dapat meningkatkan hasil belajar
akademik siswa.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih banyak atas bantuan yang diberikan oleh kepala sekolah, guru da peserta didik
kelas X.E biologi tingkat lanjut di SMA Negeri 1 Paguyaman, provinsi gorontalo.
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